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INTISARI 

Pear merupakan buah yang berasal dari Eropa Barat, namun banyak juga 

ditemukan di Asia dan Afrika. Pada umumnya, setiap pear mempunyai ciri 

masing-masing, ciri tersebut dapat dibedakan dari bentuk, tekstur maupun warna 

buah. Walaupun memiliki kekhasan yang berbeda antara jenis buah pear, 

masyarakat kurang memperhatikan ciri khas tersebut dan kurang mengetahui 

bahwa pear memiliki banyak jenis. 

Untuk membantu masyarakat membedakan beberapa jenis pear yang 

beredar di pasaran cara terbaik yang digunakan adalah membedakan dari bentuk 

buah, tekstur maupun warnanya. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

ektraksi ciri bentuk dengan eccentricity dan compactness, teksturnya dengan 

contrast,  correlation, energy, homogeneity dan warna dengan hue, saturation dan 

value dan pengenalan jenis-jenis pear menggunakan metode jaringan syaraf tiruan 

Backpropagation. 

Pengujian dilakukan dengan mengubah jumlah ciri, nilai alpha, hidden 

layer, epoch, error rate dan jumlah data latih untuk dilihat hasil akurasinya. 

Berdasarkan hasil analisis, sistem dapat mengenali jenis buah pear dengan 

persentasi akurasi sebesar 90.00%. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: pear, bentuk, tekstur, warna, jaringan syaraf tiruan, Backpropagation 
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INTISARI 

Pear merupakan buah yang berasal dari Eropa Barat, namun banyak juga 

ditemukan di Asia dan Afrika. Pada umumnya, setiap pear mempunyai ciri 

masing-masing, ciri tersebut dapat dibedakan dari bentuk, tekstur maupun warna 

buah. Walaupun memiliki kekhasan yang berbeda antara jenis buah pear, 

masyarakat kurang memperhatikan ciri khas tersebut dan kurang mengetahui 

bahwa pear memiliki banyak jenis. 

Untuk membantu masyarakat membedakan beberapa jenis pear yang 

beredar di pasaran cara terbaik yang digunakan adalah membedakan dari bentuk 

buah, tekstur maupun warnanya. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

ektraksi ciri bentuk dengan eccentricity dan compactness, teksturnya dengan 

contrast,  correlation, energy, homogeneity dan warna dengan hue, saturation dan 

value dan pengenalan jenis-jenis pear menggunakan metode jaringan syaraf tiruan 

Backpropagation. 

Pengujian dilakukan dengan mengubah jumlah ciri, nilai alpha, hidden 

layer, epoch, error rate dan jumlah data latih untuk dilihat hasil akurasinya. 

Berdasarkan hasil analisis, sistem dapat mengenali jenis buah pear dengan 

persentasi akurasi sebesar 90.00%. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: pear, bentuk, tekstur, warna, jaringan syaraf tiruan, Backpropagation 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pear merupakan buah yang berasal dari Eropa Barat, namun banyak juga 

ditemukan di Asia dan Afrika. Pada umumnya, setiap pear mempunyai ciri 

masing-masing, ciri tersebut dapat dibedakan dari bentuk, tekstur maupun warna 

buah. Jika diamati lebih teliti, setiap pear memiliki kekhasan yang berbeda antar 

buah. Seperti pada Pear Packham Aust, pear ini khas dengan warna hijau tua 

dengan kulit pear yang bertekstur bintik-bintik hitam, Pear Singo memiliki warna 

kulit emas dengan tekstur seperti bercak-bercak berwarna putih dan berbentuk 

bulat , sedangkan Pear Sweet berwarna kekuningan dengan tekstur seperti titik-

titik berwarna kuning kecoklatan dan berbentuk agak lonjong, berbeda lagi 

dengan Pear Xiang Lie yang identik dengan warna hijau kadang kemerahan 

dengan bentuk lonjong (oval) dan memiliki ukuran yang paling kecil 

dibandingkan jenis pear yang lain dan pada kulitnya memiliki tekstur titik-titik 

berwarna hitam yang penyebarannya pada buah tidak terlalu merapat. 

Walaupun memiliki kekhasan yang berbeda antara jenis buah pear, 

masyarakat kurang memperhatikan ciri khas tersebut dan kurang mengetahui 

bahwa pear memiliki banyak jenis. Oleh sebab itu, untuk membantu masyarakat 

membedakan beberapa jenis pear yang beredar di pasaran cara terbaik yang 

digunakan adalah membedakan dari bentuk buah, tekstur maupun warnanya. 

Dari permasalahan yang ada, penulis akan membangun sebuah sistem 

dengan menggunakan Metode Backpropagation untuk pengklasifikasian jenis 

buah pear, sedangkan untuk ekstraksi cirinya digunakan ekstraksi ciri berdasarkan 

tekstur, bentuk dan warna. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi backpropagation dengan ekstraksi ciri 

berdasarkan bentuk, tekstur dan warna untuk klasifikasi buah pear? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sistem digunakan secara offline. 

b. Menggunakan bahasa pemrograman Matlab. 

c. Format citra inputan adalah .jpg. 

d. Backgroud untuk citra inputan berwarna putih. 

e. Citra yang diinputkan berdimensi 1:1. 

f. Citra buah pear akan dikenali berdasarkan bentuk (eccentricity dan 

compactness), teksturnya (contrast,  correlation, energy, 

homogeneity) dan warna (hue, saturation dan value). 

g. Jenis buah pear yang digunakan adalah Pear Packham Aust, Pear 

Sweet, Pear Singo, Pear Xiang Lie. 

h. Jumlah data training sebanyak 30 sample untuk masing-masing jenis 

buah. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk pengenalan klasifikasi buah menggunakan ekstraksi ciri bentuk, 

tekstur dan warna. 

b. Untuk mengetahui keakuratan Backpropagation dalam 

mengklasifikasikan jenis buah pear. 
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1.5. Metodologi Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian dilakukan dalam beberapa 

tahap, yaitu sebagai berikut:  

a. Studi Pustaka 

Pada tahap ini penulis mempelajari teori-teori melalui jurnal, artikel, 

buku dan bahan pendukung lainnya yang berhubungan dengan metode 

terkait pada kasus ini. 

b. Perancangan dan Pembuatan Sistem 

Tahapan ini berisi tentang perancangan diagram, basis data, dan 

desain user interface untuk sistem yang akan dibangun. 

c. Implementasi dan Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap program yang akan 

dibuat dengan memasukan input berupa citra pear. 

d. Konsultasi 

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing berhubungan 

dengan perancangan dan tugas akhir agar penelitian ini menjadi 

terarah. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun dalam bentuk laporan dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, metodologi penelitan dan sistematika penulisan yang 

terkait dengan topik pemilihan judul mengenai klasifikasi buah pear. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi mengenai teori atau 

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang berguna dalam 

perancangan sistem yang terdapat dalam tinjauan pustaka. Sedangkan pada 

landasan teori memuat teori yang berhubungan dengan proses-proses yang 
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digunakan pada preprocessing, bentuk (eccentricity dan compactness), GLCM 

untuk teksturnya (contrast,  correlation, energy dan homogeneity) dan HVS (hue, 

saturation, value) untuk mencari ciri warnanya juga mengenai backpropagation 

dari berbagai sumber tentang konsep yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 

Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, berisi tentang analisis kebutuhan 

program dan tahap-tahap perancangan sistem. Analisis kebutuhan program 

mengenai perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan, sedangkan 

desain sistem meliputi perancangan program secara rinci. 

Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, berisi implementasi antarmuka 

sistem dan analisis perbandingan hasil kompresi citra ditinjau dari beberapa segi. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan akhir 

implementasi dan saran-saran untuk perkembangan sistem atau untuk penelitian 

selanjutnya mengenai topik bahasan skripsi terkait tentang klasifikasi buah pear. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai dari hasil / keluaran eccentricity, compactness, contrast,  

correlation, energy, homogeneity, hue, saturation dan value dapat 

digunakan sebagai input untuk Backpropagation. 

2. Berdasarkan hasil pengujian sistem, nilai terbaik Backpropagation 

yang diterapkan untuk pengenalan jenis pear (Packham, Singo, Sweet 

dan Xianglie) dengan tingkat akurasi sebesar 90.00% terhadap 

pengenalan data uji. Persentase tersebut dicapai ketika menggunakan 

alpha 0.5, hidden layer 10, epoch 1000 dan error rate 0.001. 

3. Intensitas warna pada data latih dan data uji mempengaruhi persentase 

pengenalan, apabila tingkat intensitas warna antara data uji dengan 

data latih berbeda jauh maka tingkat akurasi semakin kecil. 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut saran yang dapat diberikan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Sistem bisa dikembangkan untuk dapat mengenali jenis buah pear 

yang lain selain yang ada pada kasus ini. 

2. Data latih dan data uji yang diambil dengan memoto sendiri ada 

baiknya mengatur cahaya, posisi kamera serta posisi objek foto yang 

difoto selalu sama untuk semua data/ objek. 
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